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ABSTRAK 

DOKUMENTER AKAR MANUSIA URBAN : ISSUE IDENTITAS DI 
KALANGAN ANAK MUDA PERKOTAAN 

Oleh 
Natalia Depita 
NIM: 18211121 

(Program Studi Seni Program Magister) 

Dokumenter “Akar Manusia Urban”, terbentuk karena kegelisahan 
pengkarya yang merasa berjarak dengan budaya dan tradisi dari kampung 
halaman orang tua. Tumbuh besar di Jakarta, dengan orang tua yang 
berbeda suku membentuk identitas sebagai anak urban. Film dokumenter 
ini didasarkan pengalaman empiris pengkarya, yang mengunjungi 
kampung halaman orang tua di Palangkarya dan Larantuka untuk 
mengenal keluarga besar dan nilai tradisi yang ada. Proses pembuatan 
karya ini menggunakan metode auto-etnografi dimana pengkarya meneliti 
kebudayaannya sendiri dan menuangkannya dalam sebuah karya. 
Perkawinan antar suku yang terjadi di Indonesia seringkali tidak disertai 
dengan pengenalan terhadap budaya daerah. Hal ini membuat anak-anak 
urban berjarak dengan budaya dan tradisi orang tua. Perjalanan ke 
kampung halaman dilakukan untuk memahami silsilah keluarga besar dan 
nilai-nilai dalam keluarga dari kedua sisi orang tua. Dokumenter ini 
merekam kegiatan domestik di Palangkaraya, Kalimantan Tengah dan 
Larantuka, Nusa Tenggara Timur. Dibalik banyaknya perbedaan ternyata 
ditemukan banyak persamaan dari kedua suku Dayak dan Flores.  

Kata kunci: dokumenter, identitas, autoetnografi, perkawinan antar suku 
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ABSTRACT 

DOCUMENTARY AKAR MANUSIA URBAN : IDENTITY ISSUES 
AMONG URBAN YOUTH  

By 
Natalia Depita 
NIM: 18211121 

(Master’s Program in Arts Study Program) 

The documentary “Akar Manusia Urban” was created because of the 
curiosity of the director who feel distant from the traditions of their parents 
hometowns. Born and raised in Jakarta, from mixed race marriages formed an 
identity as an urban people This documentary film records the filmmaker journey 
to the parents hometowns in Palangkaraya and Larantuka to know the roots and 
the traditional values. This documentary use auto-ethnographic methods where the 
director research her own culture and traditions and put it in the film. Mixed race 
that happens in Indonesia are often not accompanied by a throrough introduction 
to the traditions from their origins or  ancestors. This make urban people feel distant 
from the culture and traditions of their origins. This film records the filmmaker 
journey to understand the roots of the family and life values in the family from both 
sides of the parents. This documentary captures the daily activities in 
Palangkaraya, Kalimantan Tengah and Larantuka, Nusa Tenggara Timur. The 
differences between Dayak and Flores tribes from the parents, if we look closer, have 
many similarities, such as the religious values, and the meaning of river and seas 
as the sources of life which are very dominant in this film. 

Keywords: documentary, identity, autoetnography, mixed race marriage 
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GLOSARIUM 

Autoetnografi :  autoetnografi merupakan penelitian yang bertujuan 
untuk memahami pengalaman budaya tertentu 
melalui naratif diri dan pengalaman personal. 

Dokumenter :   dokumenter adalah suatu jenis film yang didasarkan 
 atas faktabaik peristiwa, tokoh serta lokasi yang 
 sungguh-sungguh terjadi. 

Diegetic sound :  merupakan elemen suara yang sumber atau asal 
 suaranya ada di dalam ruang cerita. 

Drivethru :   pelayanan cepat saji tanpa harus meninggalkan 
 kendaraan. 

Footage :   materi mentah hasil rekaman langsung dari kamera 
 film atau kamera video. 

Guideline :   petunjuk yang memberikan batasan-batasan tertentu, 
 pedoman standar. 

Harddisk :   adalah perangkat penyimpanan data yang digunakan 
 untuk menyimpan dan mengambil informasi digital 
 menggunakan cakram yang dilapisi dengan bahan  
 magnetik.  

Heterogen :   terdiri atas berbagai unsur yang berbeda sifat atau 
 berlainan jenis, beraneka ragam. 

Non diegetic : merupakan elemen suara yang sumber atau asal 
suaranya tidak tampak di dalam visual cerita. 

Participatory :   jenis dokumenter ini lekat dengan bidang ilmu 
 antropologi, dimana subyeknya adalah kelompok 
 sosial. Pembuat film turut berpartisipasi dalam  
 kehidupan kelompok sosial itu. 

Parallel cutting :   adalah Teknik bergantian dua atau lebih adegan yang 
 sering terjadi secara bersamaan namun di lokasi yang 
 berbeda, dikenal juga dengan cross cutting. 



53 

Picture lock :   proses editing dimana editan yang sudah tersusun rapi 
 akan lebih diperhalus kembali dan struktur editing 
 tidak diubah lagi. 

Sekuens :  adalah serangkaian scene atau shot yang merupakan 
satu kesatuan utuh. 

Shooting : shooting adalah proses pengambilan gambar dalam 
 bentuk audio visual. 

Shooting Script :   adalah versi lain dari sebuah naskah film yang 
 digunakan dalam proses produksi atau waktu 
 shooting berlangsung. 

Shooting schedule : adalah jadwal shooting yang menampilkan keseluruhan 
 aktivitas produksi yang akan dilakukan. 

Stereotype : penilaian terhadap seseorang hanya berdasarkan 
 persepsi terhadap kelompok dimana orang tersebut 
 dapat dikategorikan. 

Urban : hal-hal yang berkenaan dengan kota. 

Transcript : adalah cara sederhana untuk membuat teks, berisi 
 deskripsi visual dari film. 

Voice over : istilah yang digunakan untuk menjelaskan suara latar 
 dari sebuah video, biasa digunakan pada film animasi 
 hingga iklan 


	DOKUMENTER AKAR MANUSIA URBAN : ISSUE IDENTITAS DI KALANGAN ANAK MUDA PERKOTAAN” 
	Pernyataan
	Persetujuan
	Pengesahan
	Abstrak
	Abstract
	Kata Pengantar
	Daftar Isi
	Daftar Gambar
	Daftar Tabel
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Penciptaan Karya Seni
	B. Estimasi Wujud Karya Seni
	C. Tujuan Penciptaan
	D. Manfaat Penciptaan
	E. Tinjauan Karya
	F. Konsep Karya Seni
	G. Metode Penciptaan
	H. Jadwal Penyusunan Karya Seni
	I. Sistematika Penulisan
	BAB II BENTUK KARYA SENI
	A. Gagasan
	B. Bentuk Karya
	BAB III KONSEP KARYA SENI
	A. Konsep Karya Seni
	BAB IV PROSES PENCIPTAAN SENI
	A. Tahapan Proses Penciptaan Karya
	B. Media Penciptaan
	BAB V. PENUTUP
	A. Simpulan
	B. Kendala dan Solusi
	Daftar Pustaka
	Daftar Narasumber
	Glosarium



